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INTISARI

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan bentuk pengendalian terhadap kerja,
peralatan, serta metode kerja untuk mencegah terjadinya cedera di lingkungan kerja.
Tugas akhir ini memberikan gambaran informasi tentang penyelesaian masalah
kecelakaon kerja pada area kerja departemen gualiy comtrol yang ada di
perusshasn. Sebanyak tujuh kejadian kecelakaon kerja terjadi pada departemen
guality contrel pada tabun 2024, Penyebab terjadinya kecelokaan kerja tersebut
berasal dari kurangnya kesadaran pekerja tentang pentingmya menggunakan alat
pelindung diri. Selanjutnya fob safet ancivsic digunakan untuk mengidentifikasi
bahaya. Perbaikan yang dilakuken untuk mengurangi kecelakaan kerja adalah
dengan cara melakukan penyuluhan dan pelatihan kepada pekerja. menyediakan
alat pelindung diri yang tepat dan sesuni dengan cara mengganti material sarung
tungan yang digunakan, dan menambahkan peraturan untik penggunaan sepatu
saferv. Hasil dan perbatkan vang dilakukan menunjukkan penurunan angka
kecelakaan kerja yang semula berjumlah tujuh angka kecelakaan kerja dalam satu
tahun menjadi dua angka kecelakaan kerja selama enam bulan.

Kata kunci: Alat Pelindung Diry, Job Safety Analysis. Keselamatan dan Kesehatan
Kerja.
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ABSTRACT

Oceupational safedy and health ix a form of control over work, eguipment, and work
methods to prevent infuries in the work emvironment, This final profect provides an
overview of problem solving information of werk accidents in the owigoing guality
comttrol depariment of the company. A twofal of seven work accidents happened in the
enntpoing guality control depariment in 2024 The cauxe of work ocoidents was the
worker's lack aof awareness of the imporiance of wsing personal  pratective
equiiprment. Next, fob safety analvsis is used o identify hazards. Improvemenis made
fo reduce work gocidents by doing counseling and iraining o the workers,
priovviding apprapriate and suitable personal protective eguipment by replacing the
material wsed for gloves, and adding niles for wearing safety shoe. The result of the
improvements shows a reduction in work accidents which originally amounted jo
seven work aocidents within a vear became two work accidents for six month.

Keywords: Provective Equipment, Job Safety Analvsiz, Ocoupational Health and
Safety.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakon negara yang mengalami kemajuan teknologi di
bidang industri, termasuk industri plastik kemasan yang memiliki pasar
menjanjikan. Namun, kemajuan ini juga menyebabkan tingpinya angka
kecelakaan kerja (Smith, 2022), Kecelakaan kerja adaluh penstiwa tidak
terduga yang dapat mengakibatkan kerugian. seperti korban jiwa dan gangguan
mental, Oleh karena itu, perlindungan terhadap pekerja melalui penerapan
keselamatan dan kesehatan kerja (K3 ) sangat penting (Kilie, 2009).

Keselamatan kerja bertujuan melindungi pekerja doari kecelakaan dan
penyokit okibat kerja, serta memastikan kelancaran pekerjoan ( Worfd Health
Organization, 2020}, PT Natamas Plast yang bergerak di bidang manufaktur
plastik, memproduksi berbagmi kemasan dan mengutamakan  kepueasan
pelanggan dengan menerapkan Sistem Manajemen Mutu [SO 9001:2015.
Menurut Khan dan Khan (2019), lingkungan kerja yang aman berhubungan
erat dengan kepuasan pelanggan, karena meningkatkan produktivitas dan
kualitas layanan.

Dality control ((JC) adalsh departemen yvang berfokus pada kepuasan
pelanggan  dengan  memastikon  produk. memenuhi standar  kualitas.,
Departemen (JC melibatkan pengujian bahan baku. pemantauan proses
produksi, dan inspeksi produk akhir untuk mengidentifikasi dan memperbaiki

cecat sebelum produk mencapai konsumen. Menunit Juran dan Godfrey (1999)



dengan menerapkan QC. perusahaan dapat meningkatkan konsistensi produk,
mengurangl biaya terkait pengembalian, dan membangun lovalitas pelanggan,
vang semuanya berkontribusi pada keberhasilan dan pertumbuhan bisnis.
Departemen ini jugn memiliki potensi terjadinya kecelakaan kera dalam
menjalankan  tugasmya, seperti saat melakukan pemenksaan  produk
mengounaksn alut tajam seperti cutfer. Kecelakaan kera di departemen QC
dapat berdampak negatif terhadap pengendalian kualitas produk dan kepuasan
pelanggan jika tidak ditangani dengan tepat (Smith dan Jones, 2021 ).

Berdasarkan observasi vang telah dilakukan, kelengkapan alat pelindung
diri (APD) untuk pekerja QC masih terbatas dan kurang memenuhi standar.
Pengmmaan APD saat bekerja sangnt penting karena dapat melindungi pekerja
dari bahaya fisik, bahan kimia, dan paparan biologis. APD meningkatkan
keselammatan dan  kesehatan kerja. serts membantu mencegah cedera
{Hendrawan dan Sari, 2023),

Kondisi penerapan K3 di perusahasn menunjukkan balwa meskipun
pekerja  diwajibkan untuk menggunakan faier, masih banyak  yang
menggunakannya dengan kondisi tidak menutupi telinga. Aturan mengenai
penggunaan sepatu di tempat kerja tidak diterapkan dengan ketat, sehingga
banyak pekerja memilih untuk mengenakan sepatu biasa daripada sepatu safety
vang mana memiliki ketebalan berbeda sehingga mampu menghindarkan kaki
pekerja dan benda tajum. Dan meskipun perusshaan menyediakan sarung
tangan, banvak pekerja vang enggan untuk menggunakannya, yvang dapat

meningkatkan risiko ceders dan menguranm efektivitas penerapan K3 di



tempat kerja. Menurut Santoso dan Rahardjo (2022), penerapan prosedur K3
dan penggunaan APD yvang memadai di departemen (JC sanpat penting untuk
mencegah insiden yang tidak diinginkan. Kondisi ini menunjukkan perlunya
pergendalion risiko keselamatan don kesehatan kerja di departemen (QC.
Tugas Akhir ini bertujuan untuk mengidentifikasi bahaya yang dapat
tefjadi dan mengurangl ongka kecelakaan kerja pada pekerja QC di PT
MNatzmas dengan menggunakan metode Job Safete Analvsis (JSA). Kecelakaan
kerja yang sering terjadi pada departemen QT i PT Matnmas Plast adalah
tergores aleh curter. Kecelakaan ini tergolong dalam: kategori minor.
ldentifikasi kecelakaan minor penting untuk memahami penyebab dan pola
yang mendasarinya, sehingga langkah pencegahan dapat diterapkan. Dengan
mengurangi kecelakaan minor, kita dapat mencegah insiden yang lebih serius
dan fatal di masa depan (Johnson dan Lee, 2019). Identifikasi bahaya dalam
Tugas Akhir ini penting untuk mencegah kecelakaan kerja di departemen QC
don meningkatkan kesadaran karyawan tentong nisiko. Pengounaan metode
I5A memungkinkan identifikasi bahaya secara sistematis, meningkatkan
keselamatan kerja dan sebagai alat pelatihan untuk meningkatkan kesadaran
pekerja, serta dapat mengidentifikasi earn untuk menmngkatkan efisiensi proses

kerja.



Fermasalahan
Berdasarkan latar belakang di atas, dapal disimpulkan masalah pada
penelitian sebagai berikut:
|. Bagaimana identifikasi bahaya pads pekerja departemen QC di PT
Natamas Plast?
2. Bagmimana solusi untuk dapat mengurangi kecelakaan kerja pada
pekerja departemen (}C di PT Natamas Plast?
Tujuan Tugas Akhir
Tujuan dari penelitian yang dilakukan di PT Matamas Plast adalah sebagai
berikut:
|. Bagaimana identifikasi bahaya pada pekerja departemen QC di PT
Natamas Plast?
2. Bagaimana solusi untuk® dapat mengumngi kecelakaan kerja pada
pekerja departemen QC di PT Natamas Plast?
Manfaat Tugas Akhir
Dengan adanya penelitian i diharapkan dapat membenkan manfaat
sebagal benkut:
1. Bagi Penulis
Tugas Akhir ini dapat memberikan pengetahuan, wawasan, serta
kemampuan bagi penulis untuk mengaplikasikan ilmu  lentong
keselamatan kerja. Terutama mengenai identifikasi keselamatan dan

keschatan kerja dengan metode Job Safe Anatvsis.



2. Bagi Institusi
Hasil tugas akhir ini dapat dijadikan sebapai bahan referensi
tambahan bagi civitas skademika Politeknik ATK Yogyakarta.
Terutsma mengenai identifikasi keselamatan dan kesehatan kerja
dengan metode fob Safety Analysis.

3. Bagi Perusahasn
Hasil dan tugas akhir ini dapat menjodi informasi dan rekomendasi

kepada perusahaan sebagai bahan pertimbangan atan masukan lentang

potensi bahava yang terdapat pada pekerja departemen (JC.



BAB I
TINJAUAN FUSTAKA
A. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan sistem yang melindungi
pekerja. perusahaan. hingkungan hidup, dan masvarakal sekitar dan bahaya
akibat kecelakaan kerja (Suardi, 2015). Dalam definisi yang lebih mendalam,
keselamatan kerja mencakup upaya untuk mencegah kecelaksan, cedera, dan
insiden yang dapat terjadi di tempat kerjp. Sementora kesehstan kerja
melibatkan berbagai strategi yang bertujuan untuk menjaga kesehatan fisik dan
mental karyawan (Sarbiah, 2023},

Penerapan K3 adalah tanggung jawab bersama antara manajemen dan
karyawan, duan berhasil atau tidaknya bergantung pada komitmen, pemahaman,
dan partisipasi aktil dari semua pihak (Saraswati et of 2020). Penerapan
pelaksanaan K3 bagi karyowan adalah sebuah aspek yang sangat penting dalam
dunia kerja modem. Latar belakang mendssor mengensi pentingnya
menerapkan K3 ini adalah terkail dengan kesejahtersan dan produktivitas
karyowan, yang secara langsung berkaitan dengan kinerja perusahsan secara
keseluruhan. Karyawan vang bekerja dalam lingkungan vang aman yang lebih
baik, memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih baik, don cenderung memiliki
tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi {Rocky e of, 2019).

B. Kecelakaan Kerja
Kecelakaan kerja adaloh sesuatu yang tidak terencana, tidak terkontral,

dan sesuatu hal yang tidak dapat diperkirakan sebelumnya sehingga dapat



mengeanggu efektivitas kerja seseorang { Anton, 2010}, Suatu kecelakaan kerja
dapat terjadi apabila terdapat berbagai faktor penyebab secara bersamaan pada
suatu tempat kerja atau proses produksi. Dari beberapa penelitian para ahli
membernkan indikasi bahwa spatu kecelakaan kerja tidak dapat terjadi dengan
sendinnya. akan tetapi tefjadi oleh satu atau beberapa faktor penyebab
kecelaknan sekaligus dalam suatu kejadisn (Tarwaka, 2017).

Berikut merupakan contoh kecelakann kerja pada dunia industri:

Gambar [. Terbentur alat yang bergerak sast melakukan pekerjaan
Sumber: 15tock

Gambar 2. Tertimpa objek saat melaskukan pekerjaan
Sumber: GoodStats

Kecelakaan kerja bisa disebabkan karena faktor orang (ensafe action) dan
faktor alam {wnsafe condition), Fakior tindakan tidak aman bisa menyebabkan
beberapa  aspek  seperti  ketidakseimbangan  fisik kemampuan  bekerja,

terbatasnya pelatihan, membawa beban terlalu banyak. pekerjaan melebihi



waktu kerja (Yusdinata dan Bora, 2018). Lingkungan dapat menyebabkan
beberapa hal seperti peralatan yang kurang baik kondisinya. terjadi kebakaran
di area berbahava, keamanan bangunan kurang baik, paparan udara yang tidak
memadal, keadaan temperature berbahava. sistem alarm terlatu banyak dan

proses aktivitas kerja yang berpotensi berbahaya (Casban, 2018).

. Alat Pelindung Dirl

Alat Pelindung Diri (APD) merupakan suatu alat yang digunaksn oleh
tenaga kerja untuk melindungi seluruh tubuhnya terhadap sdanya potensi
bahaya kecelakann kerja atau penyakil akibat kerjn pada lingkungan kerja
{Palatean e af, 2020), Penggunsan AFPD sangat penting dan berpengaruh
terhadap keselamatan dan kesehatan kerja para pekerja. Kedisiplinan para
pekerja dalam menggunakan APD tergolong masih rendah sehingga nsiko
tefjadinya kecelakaan kerja vang dapat membahayakan pekera cukup besar
{Brita, 2017},

Berikut contoh kecelakaan kerja yong disebabkan oleh ketidakpatuhan

pekerja dalam menggunakan APD:

Gambar 3, Terjepit mesin sousage suffer akibat tidak menggunakan APD
Sumber: Media Rujukan Massa



Guambar 4. Terjepit mesin crusher akibat tidak menggunakan APD
Sumber: Media Rujukan Massa

Setiap perusshaan wajib menyediaskan APD untuk para pekerjn dan
memastikan pekerja dopat menggunakan APD secara lengkap dan benar pada
saat melakukan pekerjaannya. Hal yang harus diperhatikan dalam penggunaan
APD ialah pemilihan dan penerapan jenis APD. standar, pelatthan tentang
bagaimana cara menggunakan APD dan bagaimana mermwatnya, efektivitas
penggunaan, pengawasan dalam pemaknian. pemeliharaan dan penyimpanan
APD (Zahara et al. 2017).

Kepatuhan pekerja dalam menggunakan APD secura lengkap dan benar
dapat mengurangi risiko kecelakasn dan penyakit akibat kerja. Hal ini karena
APD dapat melindungi pekerja dari bahaya lingkungan kerja. sehingga
menurunkan kemungkinan kerugian material. non-material, hingga kematian
pekena (Ekawati o of 2016). Kurangnyns penyediaan APD serta rendahnya
pengetahuan dan kesadaran pekerja dalam pemakaiannya dapat meningkatkan
risiko kecelakaan kerjp. Meskipun APD tidak sepenuhnya mencegah
kecelakann, penggunaannya dapat membantu menciptakan tenaga kerja yang
lebih schat dan produktif, serta mengurungi dompak bahaya di tempat kerja

{Nogandla, 2015).



Beberapa contoh APD yang harus digunakan vaitu masker respirator,
sarung tangan, kacamata pelindung. sepatu pelindung, dan pelindung kepala.
. Masker Respirator
Beberapa contoh APD yang harus digunakan yaitu masker
respirator, sarung tangan, kacamata pelindung, sepatu pelindung, dan
pelindung kepala.
2. Sarung Tangan
Sorung tangan dapat digunakan oleh pekena sebagai pelindung
pada bagian tangan agar terhindar dari kontak langsung dengan bahan
kimia, minyak, maupun zat berbahaya lainnya yang dapat
menyebabkan tangan menjadi iritas ataw kerusakan pada kulit tangan.
Sarung tungan yang digunakan harus sesuai dengan jenis bahan yang
ditangani oleh pekerja, contohnys sarung tangan kain, nitril. lateks,
atau karet.
3. Kacamata Pelmdung
Kacamatn pelindung dapat digunakan oleh pekerja sebagai
pelindung pada area mata agar tidak terpapar percikan bahan kimia,
partikel. atau benda-bends berbahaya yang dapal dimungkinkan
terkena area mota. Kacamata pelindung harus memiliki lensa kuat dan
tahan pecah, dan mampu untuk melindungi ares mata secara

maksimal,



4. Sepatu Pelindung
Sepatu pelindung dapat digunakan oleh pekerja sebagai
pelindung untuk area kaki agar terhindar dari bahaya fisik seperti
tertusuk oleh benda tajam. dan agar tidsk terpapar langsung oleh
bahan krmia atau benda berbahaya lamnya. Sepatu pelindung yang
dapat digunakan yaitu boots ateu sepatu safen.
5. Pelindung Kepala
Pelindung kepala dapat digunskan oleh pekerja sebagai pelindung
kepala untuk melindungi rambut agar menghindan terjadi hal yang
tidak diinginkan. Pelindung kepala yang dapat digunakan yaitu
hairned maupun helm. Pelindung kepala vang digunakan harus sesuai
dengan standar yang ada di lapangan.
D. Job Safety Analysis (JSA)

Jab Safery Amafesis (JSA) adalah suatu cara guna mengetahw tmghkat
bahaya pada setiap pekerjoan, berbeds dengan metode lain seperti Hazard
ldentification and Risk Assessment (HIRA) yang lebih umum. Kelebihan JSA
meliputi identifikas: bahaya yang spesifik dan peningkatan partisipasi pekerja.
Namun kelemahan dari JSA yaitu diperfukan waktu don sumber daya untuk
implementasi yang efektif, kurang fleksibel untuk situasi yang berubah cepat,
dan bergantung padn keterlibatan pekerja {Jones, 2021 ).

Menurut RLSDhamal (2023), metode lain seperti HIRA dan Safery dwddits
memberikan pendekatan vang tebih luas. tetapi tidak selaly menawarkan detail

langkah demi langkah yang sama seperti JSA.



J5A bisa dilaksanakan dengan mengamati dan menganalisa serta reporiing
pada setiap tahapan kera. melakukan analisa terhadap potensi bahaya serta
menentukan solusi yang paling baik guna meminimalisir atau mengeliminasi
potensi bahaya {Nugmhba dan Riandadar, 2022)

Tujuan penggunasn metode JSA secorm umum  adalah  guna
mengidentifikasi seberapa potensi bahava pads setiap akiivitas pekerjaan
schingga tenaga kerja dihampkan mampu mengenali bahayn itu sendin
sebetum terjadi kecelakaan atze sebuah penyakit akibat kerja, Tujuan jangka
panjang JSA diharapkan agar pekerjs dapat turut aktif dalam penerapannya,
schingga dapat - menanamkan kepedulian pekerja pada area kerjo guna
menghasilkan lingkungan kerja vang nvaman serfa dapal meminimalisir
keadaan yang tdak nyaman fumsafe comdition) serta sikup tidak nyaman
funsafe action. Unsafe action sdalah keadaan lingkungan tempat kerja yang
tidak aman. misalnya keadaan tempat kerja yang kotor dan berantakan.
Sedangkan wnsafe condiion adalah tindakon siau perbustan menusia yang

tndak mematuhi aturan keselamatan (Putra, 2007



BAB 111
METODE TUGAS AKHIR
A. Materl Tugas Akhlr
Materi tugns akhir ini berknitan dengan pencrapan keselomatan dan
kesehatan kerja sebagai upaya untuk menangani kecelakaon kerja pada pekerja
departemnen guality control. Pengambilan dota dilakukan dengan studi
kepustaknan, observasi, wawancar, pengambilan data dar departemen terkait,
serta melokukan dokumentasi.
B. Lokasl dan Waktu Pengambilan Data
Lokasi pengambilan data dilakukan di PT Natamas Plast yang terletak di
JL. Raya Kedep No. 20, Tlajung Udik, Kec. Gunung Putri, Kab. Bogor, Jawa
Barat 16962, Perusahaan ini bergerak pada bidang industi plastik kemasan.
Penpambilan data dilakukan selama 6 bulan masa prakenn yanu mula dan 4
November 2024 hingga 3 Mei 2025,
C. Metode Penganmbilan Data
Pengambilan data dilakukon pada saat pelaksaan prakerin selama & bulan
di sebuah perusahaan industri. Penelition ini merupakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan desknptif yang bertujuan agar mendspal informasi dar
kegiatan pengecekan produk jadi atau finished goods. Serta mengidentifikasi
bahaya dan risiko terhadap pekerja dengan menggunokan metode JSA. Metode
vang dilakukan untuk menyelesatkan masalah yaitu pergumpulan data primer
dan sekunder. serta pengolshan data. Adapun penjabaran metode yang

digunakan sebagai berikut:
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|. Pengumpulan Data Primer
Metode im dikumpulkan secara langsung di perusshaan selama masa
prakerin berlangsung.
a. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data, di mana  pemulis
melakukan pengomatan secara langsung ke objek penelitian untuk
melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Metode ini digunakan
dalam penyelesaian tugas akhir karena dapat memberikan data yang
pkurat dan relevan {Sugivono, 2018).
Metode observasi dilakukan dengan cara melakiukan pengamatan
‘secara langsung terhadap fakta yang akan ditelii. Observasi dilakukan
menggunakan alat indra pengelibatan, pendengaran, dan peraba
(Wardhani, 201 7). Observas: dilakukan oleh penulis dengan cara lerjun
ke lapangan untuk mengamati secarn langsung terhadap penerapan
budaya K3 yvang nda pada departemen QC mugoing di PT Natamas
Plast.
b. Wawancara
Metode wawancara adalah  teknik pengumpulan data yung
digunakan dalam penyelesaian tugas akhir. di mana penulis berinteraksi
lanpsung dengan responden untuk menggali informasi, pendapat. dan
pengalaman mereka mengenai topik tertentu (Wardhani, 201 7). Metode
ini sapgal penting dalam menyelesatkan tugas akhir karena dapat

menggali informasi secara mendalam, memberikan kebebasan dalam



bertanya. dan menciptaka kepercayaan dengan responden. Selain itu,
wiawancara juga membantu mengatasi batasan yang ada pada metode
lain, serta mengumpulkan data kualitatif vang lebih beragam.
Waowancara dilakukan oleh penulis dengan cara bertanya secara

langsung kepada pembimbing lapangan dan pekerja-pekerja pada
departemen QC mutgoing di PT Natamas Plast mengenai penerapan
budaya K3 dan jugn seputar kendala-kendala yang dihadapi dalam
upaya penerapantya.

¢.  Dokumentasi

Dokumentasi digunakan wntuk mendapatkan informasi yang
berkaitan dengan pelaksznaan penerapan budava K3 di PT Natamas
Plast. Teknik pengumpulan data dengan dokumentusi ditunjukkan
kepada subjek penelitian yang berupa buku-buku, dokumen, foto- folo,
dan data-data relevan lainnya, Dokumentasi dalam peneliian imi
sehagai pengumpulan dokumentnasi pendukung rats-rata penelitian
yang dibutuhkan (Fitri, 2021), Dokumentasi dilakukan oleh penulis
dengan cara mengamati lingkungan sekitar maupun peristiwa-peristiwa
yang terjadi agar data berupa sebuah gambar vang didokumentasikan.
2, Pengumpulan Data Sekunder

Menurt Sari dan Zefri (2019), data sekunder adalmh data yong

didapatkan secara tidak langsung dar objek penelitian. Data sekunder yang

diperoleh adalah dari situs internet, maupun dan sebuah referensi yang sama

dengan apa yang sedang diteliti oleh penulis,



Mengumpulkan data sekunder juga penting dalam menyusun tugas
akhir karena bisa menghemat waktu dan biaya, membantu dalam
menganalisis, melengkapi data yang kurang dari pengumpulan data primer,
dan juga memperkuat pengembangan teon serta kerangka konsep yang ada
(Patton, 2015),

Menurut Anvaningsih er af (2023), data sekunder dapat diperoleh dan
berbagai sumber, termasuk dokumen, publikasi pemerintah, analisis
industri oleh media, situs web, dan internet. Penulis menggunakan metode
dokumentasi untuk mengumpulkan data sekunder, seperti mencari dan
menganalisis dokumen-dokumen yang relevan dengan topik penelitian.
Selain itu, penulis jugn dapa! menggunakan referensi buku, jurmal. dan
internet untuk mendapatkan dita sekunder yang diperlukan,
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